.BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang berkembang, sedang berusaha secara bertahap untuk siap lepas landas menuju negara yang maju, mulai berbenah diri dengan menggiatkan pembangunan di sektor industri terutama di bidang telekomunikasi. Untuk mengupayakan laju pertumbuhan ekonomi nasional Indonesia melalui berbagai program penyesuaiaan structural. Dalam hal ini pemerintah melakukan langkah-langkah deregulasi dan debrokrasi, sehingga telah merubah iklim dan keadaan perekonomian Indonesia.

Kelancaran kegiatan operasional perusahaan sangat ditunjang oleh tersedianya dana yang memadai untuk membiayai kegiatan-kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup perrusahaan tersebut. Dalam hal ini unsur yang sangat berperan penting ialah tersedianya kas dalam perusahaan. Kas ialah harta lancar yang sangat penting karena sifatnya yang likuid mudah digunakan sebagai pembayaran dan hampir semua transaksi  bermula dan berakhir pada peneriamaan dan pengeluaran kas. Kas itu sendiri sering dijadikan dasar pertimbangan untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu  sangant diperlukan suatu perencanaan yang baik agar posisi kas dapat diketahui sehingga terhindar dari kekurangan dana atupun kelebihan dana.

Keterbatasan dana pemerintah akan mengurangi arus kas operasi sehingga memaksa perusahaan untuk tetap berhati-hati dalam menjalankan operasinya. Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas operasi perusahaan semakin menjadi perhatian utama para top manajemen dan para kreditur. Hal ini tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya.

Kas merupakan modal yang paling likuid menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga hutang jangka pendek dan hutang-hutang yang jatuh tempo. Dengan demikian kekurangan kas perusahaan harus terus dipenuhi. Pemenuhan ini menjadi kesulitan utama perusahaan, apakah perusahaan akan memenuhi kekurangan kas tadi dari hasil operasi atau dari pinjaman lain. jika dari hasil perusahaan masih akan tetap kekurangan maka dapat ditambah dari sektor lain seperti penjualan aktiva lainnya.

Mengingat hal tersebut diatas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas itu. Maka untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aras kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung. Kemudian laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasi. Sedangkan bagi pihak eksteren akan berguna sebagai salah satu alternatif analisis dalam pengalokasian modal mereka.

Maka dari uraian diatas, penulis berusaha menelaah lebih lanjut pengaruh aliran kas operasi pada PT. Indosat, Tbk terhadap tingkat likuiditas melalui judul:

“Pengaruh Alrus Kas Operasi terhadap Tingkat Likuiditas Pada PT. Indosat, Tbk Periode 1999 - 2003”

1.2 Identifikasi Masalah

Pengelolaan yang baik sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu tingkat keuntungan yang maksimal dan mengurangi dana yang berlebihan pada kas yang akan mengakibatkan terdapatnya dana yang mengangur atau tidak dapat digunakan untuk memenuhi kewajibannya. Berdasarkan hal itu maka masalah yang diidentifikasi untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana  arus kas operasi pada PT. Indosat, tbk

2. Bagaimana tingkat likuiditas pada PT. Indosat, Tbk

3. Bagaimana  pengaruh arus kas operasi terhadap tingkat likuiditas pada PT. Indosat, Tbk

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari pengaruh aliran kas operasi terhadap tingkat likuiditas.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana  arus kas operasi pada PT. Indosat, tbk

2. Untuk mengetahui  tingkat likuiditas pada PT. Indosat, Tbk

3. Untuk mengetahui bagaimana  pengaruh arus kas operasi terhadap tingkat likuiditas pada PT. Indosat, Tbk

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini minimal dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk mengambil keputusan, serta sebagai alat bantu bagi para pengurus dalam mengelola keuangan dimana penulis melakukan penelitian.

b. Bagi Pihak Terkait

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan sumber informasi bagi perusahaan lain yang menjalin hubungan kerjasama denagn perusahaan dan calon konsumen.

c. Bagi Pihak Lain

Dijadikan sebagai tambahan sumber informasi bagi pihak lain yang ingin menyusun skripsi dengan topik yang sama, khususnya jurusan Manajemen.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

Penulis mendapat tambahan wawasan atas pandangan dalam memahami tentang dunia usaha.

b. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi rekan-rekan mahasiswa dalam pembuatan laporan ilmiah denagn pembahasan yang sama.

c. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pengembangan ilmu manajemen itu sendiri.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Salah satu tujuan pokok laporan arus kas  adalah memberikan informasi perihal penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode. Dalam membuat keputusan-keputusan yang diambil oleh orang-orang tersebut mensyaratkan bahwa mereka melihat tidak hanya sekedar laba atau rugi persaham saja, mereka harus menafsirkan prospek-prospeknya dimasa yang akan datang.

Kas adalah aktiva yang mudah dicairkan dalam bentuk uang tunai dibanding aktiva lainnya. Transaksi-transaksi perusahaan akan mempengaruhi penerimaan atau pembayaran kas. Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, makin besar jumlah kas yang ada di perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuditasnya, tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha mempertahannkan kas yang melebihi dari yang dianggarkan, makin banyak uang yang menganggur maka akan memperkecil keuntungan.

Menurut Henry Simamora;2000;488)

Laporan arus kas adalah laporan yang memperhatikan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode aktiva tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliansi saldo awal dan akhir kas.

Laporan arus kas juga menyajikan informasi yang bermanfaat dalam mengevaluasi fleksibilitas keuangan perusahaan yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan jumlah kas yang memadai dalam rangka menjawab kebutuhan-kebutuhan dan kesempatan-kesempatan bisnis yang tidak terduga.

Informasi mengenai arus kas dimasa lalu, terlebih dari arus kas operasi, akan menolong dalam menilai fleksibelitas keuangan. Suatu evaluasi dari kemampuan  perusahaan untuk bertahan dalam kondisi anjloknya. Permintaan atas barang atau jasa perusahaan, sebagai umpama dapat meliputi suatu telaah arus kas ini, maka semakin kuat pula daya tahan perusahaan untuk menahan gempuran perubahan-perubahan buruk dalam kondisi ekonomi.

Klasifikasi aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek bermanfaat dalam mengevaluasi likuiditas jangka pendek. Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, likuiditas berarti mempunyai cukup dana ditangan untuk membayar tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhankas yang tidak terduga.

Aktiva lancar adalah sumber daya yang relatif likuid. Kategori aktiva lancar meliputi kas. Investasi dalam surat berharga, piutang, persediaan dan beban di bayar dimuka. Untuk memenuhi syarat sebagai aktiva lancar suatu aktiva harus dikonversikan menjadi kas dalam waktu yang relatif singkat, tanpa mengganggu kegiatan-kegiatan normal perusahaan.

Periode waktu dimana aktiva lancar diharapkan bisa dikonversikan menjadi kas biasanya satu tahun, walaupun begitu, jika sebuah perusahaan membutuhkan lebih dari satu tahun untuk menyelesaikan siklus operasinya, maka lamanya siklus operasi normalnya, maka lamanya siklus operasi menentukan kategori aktiva lancar.

Menurut Henry Simamora (2000;524)

Kewajiban jangka pendek adalah utang yang harus dibayar dalam periode waktu yang sama yang dipakai dalam menentukan aktiva lancar.

Bisanya hutang ini diharapkan dilunasi dari aktiva lancar. Contoh utang lancar adalah utang dagang, pendapatan diterima dimuka, dan beban terutang seperti gaji, pajak dan bunga.

Skema Kerangka Pemikiran

Gambar 1.1
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Berdasarkan uraian diatas, penyususn beranggapan bahwa setiap aktivitasnya harus mempunyai kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan terpenuhinya hal ini maka kelangsungan perusahaan dapat terjamin dan selanjutnya pengembangan perusahaan dapat dilaksanakan.

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:

Ho   : p = 0 “arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap tingkat likuiditas” 

H1   : p ≠ 0 “arus kas operasi berpengaruh terhadap tingkat likuiditas”

1.6 Lokasi dan waktu

Penulis melakukan penelitian pada PT. Indosat, Tbk yang berlokasi di jalan Medan Merdeka Barat Jakarta Pusat. Adapun waktu penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai bulan Agustus 2004.
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